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BAB V

PENUTUP
A. Simpulan
 Berdasarkan hasil penelitian dan observasi diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan pembelajaran Qiro’at Sab’ah dalam mengembangkan minat membaca Al-Qur’an santri sebagai berikut :
1. Pembelajaran Qiro’at Sab’ah 

Pembelajaran qiro’at sab’ah dilaksanakan setiap hari setelah sholat subuh dan sholat Asar. Hal pertama untuk belajar qiro’ah sab’ah adalah dengan memperbaiki bacaan Al-Qur’an riwayat Hafs dari segi tajwid, makhorijul huruf serta hukum-hukumnya. Metode yang digunakan ialah metode talaqi dan apabila santri sudah selesai sampai tujuh imam qiro’at santri bisa menjama’ atau melanjutkan dengan riwayat Warosy. 

2. Minat membaca al-Qur’an santri Usia 19-25 tahun
Minat santri dipondok pesantren Al-Qur’an At-Thabraniyyah yaitu dengan membaca al-Qur’an setiap hari, menghapal Al-Qur’an, membaca Al-Qur’an dengan metode (ODOJ) satu Qur’an satu juz, mendengarkan Al-Qur’an yang memiliki suara yang indah, mempelajari seni membaca Al-Qur’an, mengikuti kajian di Unit pengembangan Tilawatil Qur’an (UPTQ), mengikuti berbagai perlombaan sebagai syiar Islam dan mengajarkan al-Qur’an.

3. Optimalisasi pembelajaran qiro’at sab’ah 
Agar proses pembelajaran berjalan lancar  dan mencapai tujuan yang optimal, maka diperlukan suatu metode. Untuk bisa mengoptimalisasikan pembelajaran qiroa’at sab’ah diperlukan beberapa metode yaitu metode talaqi, metode ceramah, metode praktik atau demontrasi dan metode Jibril.
B. Saran-Saran
Diharapkan studi tentang optimalisasi pembelajaran qiroat sab’ah di Pondok Pesantren Al-Qur’an At-Thabraniyyah  Bengggala kota Serang ini, dapat disempurnakan dengan mengadakan penelitian lebih lanjut dari segi lain , sehingga dapat memberikan gambaran yang lengkap pada pembelajaran qiro’at sab’ah. Untuk itu peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut :
1. Untuk Pengasuh pondok pesantren Al-Qur’an At-Thabraniyyah untuk menaikkan harga spp atau bayaran iuran, yang nantinya untuk membuat fasilitas berupa Wifi,  sehingga para santri bisa memanfaatnya untuk belajar dan membantu menyelesaikan tugas  apalagi santrinya mayoritas mahasiswa. 

2. Untuk para santri belajarlah dengan serius baik dipondok ataupun dikampus, agar menjadi manusia yang bermanfaat bagi agama dan bangsanya.

3. Untuk para orang tua, harus membayar iuran pondok sebagai tugas orang tua menyerahkan pendidikan anaknya ke pesantren agar proses pembelajarannya berjalan dengan baik.
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